MNomer

YTabuen

Clentsce lsinla

¥ Pertumbubkan Akal Kanak-kanak

FProf. H. Muhtar Fihis

¥ Islam/ dan Kemerdekaan Beragama
— Magjor K, H. Ossman Manshost

B Islam terhadap masalah Ketuna-netraan

d; Indonesia _
o : — Jaketoais

AL-DJAMI AL

}iaﬁjalah Iima Pengetahuan Agama Islam
MARET—1969




Aol

TS i Sy e

i

Al Djami‘ah

* Pelindung
Feel B.H.4. Soonerjo 8.H., Reltor IAIN ,Susan Kalidjage” Jogjoharta,

* Dewan Redaksi '
Dr. A, Mukii Ali (Ketua).

“ Anggeuls :  Wadjiz Aswar L. Ph.

Pembantu tetap : |
Pred. H. Muchtar Jahja, M. Tolchah Mazoer 8.H,, H. Hocsein Jabja,
Frof. Dr. H.M. Rasjldi, Bundoro, Rektor TAIN , Sjaril Hidsjatullah® Dja-
karsa, Rektor IAIN , Rsden Fatah” Palembang, Rektor IAIN , Ar Raniry”
Bznda Atjeb, Bektor IAIN sAntasari® Bandjarmasin, luh'tor IAIN
»Alauddin™ Makasar, Rektor TAIN »3unan 'Ampel” Surahaja, I_lgktor
JAIN ,Imam Bondjsl* Padang, Rektor JAIN »3ultan Thaha Sjaifud-
din” Djambi dan Rektor IAIN ,Sunan Gunungdjzti” Bandung.
& "Pengasuﬁ Rubrik ,‘,.Sonl Djawab Agama'’

—Prof. T .M. Hashi Ash 8hiddieqy (Ketua)

Para.Anggauta N :

—K.H. Alj Ma'sam, Dgs.. Asjmuai A. Rahmea (Schmh.ﬁi).
® Redsksi tehnis

is Dharwijaato :
* Alzmat Redaksi & Tata Usaha _

TAIN , Susian Kalidjaga” Demangan, Tromelpes 82, Telp. 1351, Jogjakariaj

Terbit sementara waktu dua bulan sekali.

* Penerbit e

Jujasan DJAMIAH SUNAN-KALIDJAGA Jogjakssta.
® Pemmpin Penerbitan
Drs. Dhul Kamen Tolchak dam Drs. Neurouzeaman,
Surat Idjin terbit
DEPPEN No. 0225/'SK/DPHM/Si1/66 ttgl.28 Maret 1968.
*8.LPK. — No.: B-= 1212/GJA - 6/I11 tagl. 20 Nop, 1987.
Anggauta S.P.S. — O.P.S. Pers,
* Langganan sedikitnja 3 nomor Rp. 150,— ; 6 nomor Rp. 308,—
* Untuk-Mzhasiswa 3 nomer Rp. 120,—; 6 nomor Rp. 240,—

* HKij=ran, nomer lepas a Rp. 55—
* lklan bardamai,

».-



dan reiakN e

Para pembatja Al Djami‘ah jang budiman !
Assalamu‘zlaikum wr. wb.

Kalau crang ingin mengetahui tentang keadaan sesuatu bangsa
pada masa-masa jang mendatang, maka tjukuplah orang itu menges
tahui tentang effekiifnja pengadjaran dan pendidikan jang diberikan
oleh djuru-djuru didiknja kepada bangsa itu, baik kwantitas maupun
kwalitasijo, pada masanja. Dari pengamatan terhadap pengadjaran
dun pendiakan jang diberikan oleh djuru-djuru didik itu dalam
masanji, orang dapat mengukur sampai seberapa kemampuan intes
lek dan ketjerdasan otak, ketrampilan bekerdja dan ketinggian achlak
bangsa itu dalam masa-masa mendatang. Kalau pengadjaran dan
peadidikan dalsm masanja bobrok, maka bobrok pulalah bangsa
itu daiam waktu-wakeu mendatang, kalau pengadjsran dan pendi-
dikau itu baik, maeka baik pulalah bangsa itu dimasa-masa jang
akan dutany.

Peadidikan tidak mengenal waktu dan tempat. Kapan sadja
dan dimana sadja pendidikan itn harus dilakukan. Ja, sclama hae
jat masih dikanaung badan, setama it pula pendiatkan harus dis
lakugan, Letnh uari pada itu pendidikan adalah dinamis dan pro-
gresif. Pendidikan tidak boleh mancdek dan mundur. Pendidikane
bukan hanja sckedar memberikan apa jang telsh diketzhui orang,
Jang sudah terijatat dalam buku? dan kitab?, tctapi pendidikan hae
rus berusaha untuk memberikan hal® jang baru, scbagai hasil pe-
njelidikan dan pengamatan, jang belum diketahul orang® jang ter-
dahulu dan belum tertulis dalam buku? dan kwab-kitab jang ada,
Pendidikan jang sekarang ini dilakukan harus lebih baik daripada
pendidikan jang dabulu kita terima, sebab: bahan?®nja lebih banjak

. .dan alat®nja lebih lengkap.

Qleh karena itu pendidiian harus bevisaha men'fota® pénerast jg. lebih baik
daridada generasi dimana kile sekarang int hidepy Memawe: ponddik jang
baik adelah pendinix jang inpin malikat anat didifkrja lebik taik dart dia
sendirt, dai guru jang balk ada'ahr guru jang ingin melshat muridija lebik
pandy dan taiap dani dia sendin.

Banjakiah persoalan® jang mendjadi lapangan pembahasan
peadidikan ww. Tizp-tiap segi dari hidup dan kehidupan manu-
sia 1tu dapat mendjuli objek pendidikan Untak i, kali ini Pro-
fessor H. Muchiar Jahja meanindjau tertyng |, Pertwah han akal
Kanak?®”’. Uraian itu diberikan dalam waktu pembukaan kubah ta-
hua 1668, sebagai Rektor Institut Avama Islam Muhimmedijah
(1.ALM.) Surakarta. Anak adalah salsh sata dari pada sesarac
pendidihan. Alal adalah sialah satu orgaan uatuk menerima pen-
didikzn 1'a Oleh karena it meagetahind nerkembanean dan per-
tunubuhan «kas Kenuk?® adalah sangat peuting vag seorang peididik



Pada Dies Natalies I. A, I K. Sonap ’Ampel di Mal-1g, Ma-
jor K. H. Oesman Manshosr memberikan uraian . Isiam dan Ke-
merdekaan Beragama ™. Seal kemerdekaun beragama ini jang scbe-
narnja adal:h salah satu hak asasi manusia, djuga ditempakan dalam
Dasar Nrpara kita Pantja Sila, ¢an Undang® Dasar 45, pada achir?
ini dikaburkan orang, Kadang? erang meneangpap bahwa agama
adzlah soal jang ,remch™, agema adal:h soal perseorangan jang
tidak perlu di-hubung?kan dengan soal pembangunan, Kadang® nmw-
reka lLerpendapat, bahwa soal keperyjajaan dan agarma itu dapst be-
robsh dan tentu berobah bec-sama® dengan perobahan siruktur pa-
litik dan ekonomi; pendeknja ber-sama® dengan perobshen meaeji-
rakat. Orang? jang sedemikian itu lupa, bahwa humsn behaviour
dan tindak-tanduk manusia, dalam bidang ekonomi, politik, kebu-
dajaan dan sebagzinja tidak s=dikit dipengaruhi dan ditentukan o-
Ich kepertjajsan jang dipeluk elih orang itu.

Ada lici orang jang berpendapat, bzahwa karena kemerdekaan
beragama itu didjamin oleh Undang® Dasar kita, maka ini berarti,
bahwa orang , merdeka” dan bebas berpindah dari satu agama ke-
agama lain. Maka diusahakanlah oich orang dengan segala djalan,
dengan scgala matjam godaan, agar supaja orang jang sudsh mr-
meluk sesuatu agama mau berpindah memeluk agama lain, Kalan
tjara jang dilakukan itn dengan memberikan penerangan jang wa-
djar dengan melalui otak dan perasaannja, silahkanlah!; tetapi tjara?
jang dilakukan itu adalah bukan melalui otak dan perasaan, teta-
pi melalui perut.

Kami sendiri sangst, apakak ljara® jang sedemikian itu djuga memba-
wa kebaikkan bagi agama ilu sendiri.. Dan lebih daripada ilu, ljara® jang
sedemikian ity memberikan didikan jang djelek kepada bangsa Indomesia. un-
tul lebih mementingkan barang sedikit jang'bisa dunasikkan dalam perut, da-
ripada moral dan iman jatg mendjed pegancan hidup selama hajatnja dan
memberikan bimbinzoan dalam’ tindak-tanduknja.

Oleh karena dtu; baik: artikel ., Pertumbuhan akal Kanak? *
maupun ,, lzlam ch Kemerdekaan Beragama ” patut mendapat per-
hatian dari para pembatja jang budiman.

Salah satu soal jang hingza kini belum mendapat berhatian ma-
sjarakat Islam, ialah soal tuna-netra. Sebagaimana kita sendiri me-
ngetzhui, maka diantara bangsa kita ada jang tuna-netranja. Dan
kalau sebagian besar dari bangsa kita adalah beragama Islam, ma-
ka kita dapat mermastikan bahwa sehagian besar daripada tuna-ne-
tra itu adalah djuga orang? lelam. Tetapi selama ini perhatian ma-
sjarakat Islam terhadap para tuna-netra itu belum ada. Djargan-
lah kita beranggapan, bahwa karena orang itu tuna-netra, lalu ia
sudah tidak bisa diharapkan untuk berbuat sesuatu apa, baik untuk
agamanja, maupun untuk masjarakatnja. Tjontoh? sudah tjukup ba-
njak, bahwa orang? tuna-netra dapat berbuat lebih banjak daripa-
da orang jang melek mata, Hanja simpati dan pengertan daripa-
da masjarakatlah jang diharapkao.
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Sudah agak lama sebuah Jijesan untuk menjantuni crang® tus
‘na-netra ini berdiri dengan nama , Jajasan Kesedjahtesaan Tunsa-ne-
tra Jstam” (Jaketunis) i Jogjakarta. Tetapi perlu diterangkan disini
bahwa Jaketunis 1t masih sangat menjedihkan : gedungnja belum
punja, keuapgannja tidak ada dan tenaga® shlipun tidak ada.

Tidak perlulah rasanja disini dinngkapkan lagi dalil®, baik dari
2jat® Al-Quran maupun dari metan Hadits, jaug mengangjurkan
arar sn:;aja umimat [glam membantu dan menolony para (una-neira
ien. Kita sebapai orang® jang inelek-netra, adzlah orang® jang
diberi ni‘mat oleh Alinh s.w.t. jaug maha besar, olch karenanja
sudah semestinja sebagai pernjataan sjukur kepada Alial atas ni'mat
jang maha besar stu, kita membaritu dan menolong para tuna netra.

Perln djuga disini diszbutkan, bahwa Jaketunis dengan tenzga
jang ada padanjatelal sanggup menfjiptakan” Al Clur'an dengan
huruf Braille, Biteea dengan demikian dengan Al-Qur’an hucuf
Braille e, sedikit demi sedikit Jaketunis telah sanggup memberan-
tas buta huruf Al-Que’an dikalangan tuna-netra. , Mentjiptakan™
chaini kami katakan, karena Jaketis adalzh satu®nja badan jang
renjantuni tuna-netra jang telah sanggup wimbuat Al- Qur'an Bra-
ille itu, bukan hanja sawu-satunja di Indonesia, tetapi satu-satunja
diseluruh dunia lslam.

Ol.h karena itu, dengan perantaraan Al Djami'ah iai, jang ka-
li ini memuat sebuah artikel o [siain terhadap masalah Ketupa—
netraan di Indoncsia”, kami mengetok hati para pembatja jang bu-
diman djuga ummart Islam Indonecsia umumsja, supaja membantu,
sckali lagi meinbanm Jaketunis itu, Bantnan itu dapat berupa te-
paga ahli, karena Saudara adalah orang jang mempunjai keéahlian
dalam pendidikan chusus untuk orang? tuna-netra, atau besupa ue
ang dan harta benda, karena Saudara sedikit atan banjak mempus
njai kelebihan rezeqi jang Saudara peroleh jang Saudara pandang
patut dibantukan kepada para tuna-netra Muslim itu. Bantuan itu,
sedikit atau banjak pasti akan diterima dengan sjukur sckali oleh
para tuna-netra.

Saudara? kita, ummat Kristen di Indonesi4 ini sudah lama mem-
perhatikan nagib tuna-netra, dan nsaha® mereka dalam bidans ini
adalah tjukup baik. Diantara usaha? daripada badan Kristen jang
menjantuni orang? tuna-netra ialah bahwa badan it teloh annezup
mengusahakan hezsiswa bagi tuna-netra Kristen, hiugga sudeh pda
diantara tuna—netra Kristen jang memperoleh gelar sardjana dalam
pendidikan chusus untuk tuna-netra, ditambah lagi gedung, dan fa-
silitas-fasilitas Iain jang berhubungan dengaa pendidikannja adalah
tjukup mengesankan.

Marilah kita membantn para tupa-netra Muslim dengan peran-
taraan Jaketunis, dengan alamat :

Jaketunis, d/a Perpustakaan Islam,
Djl. Mangkubumi No. 38, Jogjskarta




Pare pembatjs jang budiman.

Setelah Al Djsmi'ah nomor ini hampir selesai ditjetak, Redaksi
meserima dari Direktorat Djenderal Bimbingan Masjarakat Beraga-
ma Islam Deparicmen Agama, salinan Keputusan Presiden Republik
Indonesia Nomor 319 Tahun 1968 tentang Rentjana Pembangunan
Lima Tahun, Bab IX, Scktor Agama. Repelita jang sudzh mulai di-
laksanakan scdjek tangpal ! April 1969 ini perlu diketahui dan di-
peladjari oleh kit bersama, supaja kita dapat bertindak setjara tepat.

Rasanja tidaklah lagi perlu dimini diuraikan tentang pentingnja
Repelita ini, djuga tidak {agi perlu diuvaikan tentang konstatcering
keadaan dan sitwasi Islam dan umatnja di Indonesia ini jung men-
djadi pertimbangan, langkah? jang akan Cismbiirja dan projek? jang
akan digarap, ka“ena tjukuplah krra® ja para pemibatja jang budiman
mecnelsah dengan wliv salinan IKeputusan Presiden i,

Rentjuns Peanbangunan Lima Tuhun ini akan ditvangkan dalam
Rentjana Tahunan jang bertjermin dulam Anggarsn Pendapatan dan
Belandja Negare. 'Ini berarti buhwa Departemen Agama setiap ta-
hun harv: msngadjukan rentjana projek jang akan digarap. Untuk
ini, sivanj. caigat perlu didengar usub-usul rentjana jang akan di-
adjskan oleh kantor® atau komponen?® dalam lingkungan Departemen
Agama, hingga dengan demikian pembangunan ity bisa seimbang de-
ngsn tidek meninggalsan pertimbangan mana projek jang perlu dis
garap terlebih dahulu.

Selain duripada itu dalam melaksanakan pembangunan ini,
hal* dibawah ini sangat diperiukan :

1). technical skill : Pengetahuan technis tentang projek jang
akan dibapgun itu harus dikemhui betul®, hingga dengan
demikian pelaksanaan tidak berbeda dengan rentjana, Ini
memerlukan tensga® ablidalam projek? jang akan dibangun;

2). managerial know how : Pengetahuvan jang tjukup tentang
razosgement. Hal i termasuk djuga pengetahuan tentang
saminstrasi jeng tepatl Tidak sedikit, rentjara® entah be-
sar cewvah ketjil, jang telub |dipegang oleh tenaga® jang
ahli, rerapi karena kurang mengerfi tentang managemeant,
achirnja tidak dapat berhasil,, Djuga baiknja adminisuasi
akan menuurangi kemungkinan?® penjeléwengan

3y dedicstion : ketekunan, kesungguhan, keichlasan dan ke-
djudjuran dalam meclaksanakan rentjana ini, perlu sekali ai-
miligs olvh para pelakeaua. Scbab sckalipun technical skill
sudah ada, managerial inow how sudah dimiliki, tetapi ka-
iau dedication tidak ada, maka akibatnja, bukan pembangzun-
nan jaog merata jang hasilaja dapat dirasakan oleh seauteso
ummat jg. berhasil; tetapi pembangunan din sendiri dan go-
longannja sendiri itulah jang berhasil.

Kami pertjaja, bahwa pembangunan dalam bidang apgama ioi

Insja Allah akan berhasl
Redausi
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